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Abstrak 

Penefitian ini berlujuan untuk mencari hubungan antara persepsi siswa 
terhadap tuntutan dan harapan sekolah dengan derajat stres siswa di 
SMU plus. Pengambilan data dilakukan di Seko/ah Menengah Umum 
Negeri 8 Bukit Duri Jakarta Selatan. Subyek penelitian adalah siswa 
kelas satu dengan usia 14-17tahun sebanyak 81 orang. Teknik sampling 
yang digunakan ada.lah simple random sampling. Data diperoleh dari skala 
untuk mengukur persepsi siswa terhadap tuntutan dan harapan sekolah 
dan ska/a untuk mengukur stres siswa. Hipotesis penelitian diuji dengan 
uji statistik Rank Spearman. Hasil korelasidiperoleh rs =- 0,4774 (taraf 
signifikansi 95 %} dengan t hitung = 4,8291. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara persepsi siswa terhadap tuntutan dan 
harapan sekolah dengan derajat stres siswa. Artinya semakin siswa 
mempersepsikan tuntutan dan harapan sekolahnya sebagai ancaman 
dan beban, semakin tinggi stres yang cenderung dirasakannya. Tuntutan 
dan harapan seko/ah terbesar yang siswa rasakan adalah yang 
berhubungan dengan keharusannya mencapai prestasi dan keunggulan 
(rs= 0,4499 dengan t hitung = 4,4775) serta adanya pengayaan kegiatan 
be/ajar mengajar (rs= 0,2266 dengan t hitung = 2,0679). Tuntutan dan 
harapan sekolah dalam hal kedisiplinan tidak dirasakan siswa sebagai 
beban(rs = 0, 1153denganthitung = 1,0317). 1ingkatstresyangtinggi 
pada 50,62 % siswa tidak membuat siswa menurun prestas,nya, tetapi 
dapat membuat siswa merasa tertantang untuk berprestasi lebih baik. 

Kata-kata Kunci: Persepsitemadaptuntutan dan harapan, derajatstres, 
sekolah plus 

PENDAHULUAN 

B 
angsa Indonesia saat ini sangat mem­ 
butuhkan sumber daya manusia yang 

siap pakai dan sesuai dengan dunia kerja 
yang ada. Tantangan global daJam persai1gan 
antarbangsa yang semakin nyata serta 
agenda pembangunan menuntut sumber 
daya manusia yang memiliki kualitas tinggi 
(unggul) yang tidak hanya mampu bersaing 
dalam lingkungan nasional melainkan juga 
dalam dunia intemasional. Oleh karena itu, 
peningkatan dan pemerataan mutu pen­ 
didikan penu mendapal pernafan yang besar. 
Pemerintah, dalam ha! inl Departemen 
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Pendidikan dan Kebudayaan, menjadikan 
peningkatan dan pemerataan mutu pen­ 
didikan sebagai prioritas. Salah satu stra­ 
tegi untuk meningkatkan dan memeratakan 
mutu pendidikan adalah dengan mendorong 
peran serta masyarakat dan swasta. Peran 
serta tersebut diantaranya ialah dengan 
mengembangkan sekolah-sekolah plus yang 
dikenal juga dengan sekolah unggulan 
(Achmady, 1995). 

Sekolah Menengah Umum Negeri 8 
Jakarta adalah SMU plus yang merupakan 
SMU Negeri tanpa asrama yang cnpersiep- 
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kan oleh Kantor Wilayah Departemen Pen­ 
didikan Nasional untuk dapat dikembang­ 
kan menjadi SMU yang memillki ciri-ciri plus. 
Salah satu cirinya yaitu dengan melaksana­ 
kan kurikulum yang diperkaya (Dikdasmen, 
1996). Di samping menyelenggarakan 
pendidikan setiap hari seperti halnya sekolah 
menengah um um yang lain dari pukul 06.45 
sampai dengan pukul 12.30, sekolah ini juga 
memberikan tambahan jam pelajaran atau 
bimbingan belajaryang diasuh oleh guru dan 
alumni dari pukul 13.20 sampai dengan 
pukul 15.20. 

Selama dua hari yaitu hari Selasa dan 
Kamis siswa dibawah bimbingan guru meng­ 
i kuti kegiatan pengayaan cetajaran. 

Kegiatan pengayaan adalah kegiatan belajar 
mengajar yang dimaksudkan untuk per­ 
luasan dan pendataman bahan kajian atau 
pelajaran bagi siswa yang telah mencapai 
tingkat penguasaan minimal atau lebih awal 
daripada rata-rata siswa lainnya (Kurikulum 
Sekolah Menengah Umum, Depdikbud, 
t 993). Hari Rabu mereka mendapat 
bimbingan be I ajar dari alumni dan hari Senin 
digunakan untuk mengikuti tambahan betajar 
bahasa asing. Kegiatan ini wajib d1ikuti oleh 
semua slswa baik kelas satu, kelas dua, 
maupun ketas tiga. Siswa kelas satu dan 
kelas dua diwajibkan untuk mengikuti kegiatan 
ekstra kurikuleryang sesuai dengan minat 
dan bakat mereka pada hari Jum'at dan 
Sabtu. Ekstra kurikuler itu seperti komputer, 
kelompok ilmiah, olahraga, pecinta alam, 
kegiatan kerohanian, dan kegiatan lain yang 
dikelola oleh OSIS. Kegiatan ini juga diikuti 
setelah jam sekolah. 

Suatu sekolah unggulan menurut, Elida 
Agoes, (Republika, 27 Agustus 1996) harus 
setingkat lebih maju dalam prestasi belajar 
dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain. 
SMU plus diproyeksikan untuk dapat dijadi­ 
kan pusat keunggulan (agent of excellence), 
sehingga mampu memberikan persaingan 
yang sehat dan motivasi bagi SMU lain di 
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wilayahnya dalam ha! prestasi sekolah. 
SMU plus dinyatakan berhasil apabila me­ 
nunjukkan hasil kelulusannya memiliki nilai 
rata-rata NEM 7 ,00 atau lebih untuk semua 
jurusan (program), memiliki tingkat keber­ 
hasilan yang tinggi untuk masuk PTN ter­ 
nama, memiliki kelebihan dalam pengelota­ 
an sekolah khususnya dalam pengembang­ 
an dan pengayaan kegiatan belajar mengajar, 
dan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 
yang menunjang siswa berbakat khusus 
(Dikdasmen, 1996). 

Tidak semua siswa sekolah unggulan 
sanggup untuk mengikuti kebijakan sekolah­ 
nya. Pada tanggal 26 Agustus 1996, sekitar 
1200 siswa Sekolah Menengah Umum 
Negeri 8 Bukit Duri, Jakarta Selatan, 
melakukan mogok belajar. Para siswa yang 
ditetapkan sebagai sekotah unggulan tingkat 
OKI Jakarta itu memprotes kebijakan kepala 
sekolah yang salah satunya adalah pe­ 
nambahan waktu belajar untuk mata pelajaran 
yang ciebtanaskan. Aturan baru yang dikeluar­ 
kan kepala sekolah tersebut menurut para 
siswa beflar-benar menguras otak dan tenaga 
siswa, sehingga waktu mereka benar-benar 
habis seharian di sekolah. Siswa Jug a harus 
mengerjakan pekerjaan rumah yang setalu 
dibebankan oleh masing-maslng guru dan 
biasanya juga setingkat lebih banyak dari 
sekolah lain (Republika, Selasa 27 Agustus 
1996). Di satu stsi, kebijakan sekolah yang 
seperti ini sangat baik, sehingga siswa tidak 
menggunakan waktu tuangnya untuk ber­ 
main yang tidak jelas tujuannya yang mungkin 
berdampak buruk bagi perkembangannya 
ataupun mengganggu masyarakat, misalnya 
tawuran. Akan tetapi, siswa sekolah tersebut 
sesuaidengan tahap perkembangannyajuga 
membutuhkan waktu-waktu di luar jam 
belajamya untukjalan-jalan, bermain, meng­ 
ikuti suatu kegiatan di luar sekolah, atau 
rekreasi. 

Awai masuknya siswa ke SMU merupa­ 
kan masa penyesuaian diri yang sangat 
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berat. Menurut Thomas Holmes dan Rich­ 
ard Rahe (1967), awal dan akhir sekolah, 
masing-masing merupakan sesuatu yang 
terukur sebagai stres dalam kehidupan 
manusia (Sarafino, 1990). Oalam rangka 
penyesuaian diri, individu tidak lepas dari 
tuntutan yang berasat dari tuar dirinya, yaitu 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
Para pelajar sekolah unggulan biasanya 
mempunyai tanggung jawab yang lebih dari 
pelajar di sekolah lain karena mereka dituntut 

agar senantiasa menunjukkan prestasi yang 
optimal baik akademik maupun non aka­ 
demik. Tuntutan dan harapan sekotan agar 
anak didiknya berprestasi lebih baik dari 
siswa sekolah lain bisa dipersepsi secara 

berbeda oleh para siswa. Tuntutan dan 
harapan tersebut blsa dijadikan motivator 
bagi sebagian siswa untuk lebih berprestasi 
atau malahan menjadi beban bagi siswa 
yang lain untuk memenuhi harapan sekolah­ 
nya. 

Banyaknya harapan dan tuntutan dapat 
menjadi sumber stres siswa. Menurut 
Sumintardja (1996), individu yang dari segi 
kecerdasannya menunjukkan potensi yang 
tergolong rata-rata atau bahkan superior 

· akan lebih mudah mengalami frustrasi, me­ 
rasa tegang, atau bahkan hilang keyakinan 
dirinya untuk menjalanl tuntutan hidup yang 
dihadapinya, terutama dalam hal persaingan 
di bidang akademik. 

Lazarus dan Folkman (1984; 84) me­ 
nyatakan bahwa, snuast baru dapat me· 
nint>ulkan stres hanya jika sudah ada asosiasi 
sebelumnya dengan kerusakan, budaya, 
atau penguasaan (mastery). Para siswa, 
terutama siswa kelas satu, harus menye­ 
suaikan diri dengan situasi baru di sekolah­ 
nya, dengan aturan-aturan di sekolah, dan 
dengan tuntutan-tuntutan sekolah yang bisa 
jadi sangat berbeda dengan kondisi sekolah· 
nya yang lama. Siswa juga harus me­ 
nyesuaikan diri bahwa saat ini bukanlah satu­ 
satunya srswa dengan prestasi yang paling 
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baik dibandingkan siswa lain seperti saat 
mereka duduk di sekolah menengah 
pertama. Di SMU N B Jakarta sering di­ 
jumpai ada anak kelas satu yang menangis 
di kelas tanpa sebab yang jelas. Mereka 
menangis mungkin karena nilai ujiannya 
jelek, merasa tertekan, atau kerena faktor 
lain. Hal ini biasanya terjadi di awal-awal 
masuk sekolah a tau pad a saat catur wutan 
pertama (Republika, 27 Juli 1997). 

Sebagian besar siswa kelas satu me­ 
rasakan hal-hal yang berhubungan dengan 
pelajaran merupakan sesuatu yang me­ 
resahkan di sekolah. Misalnya, pelajaran 
yang sulit mereka pahami, saat ada ulangan, 
banyak tugas dan pekerjaan rumah, dan ada· 
nya perpanjangan waktu belajar. Sebagian 
siswa ada juga yang menganggap faktor 
kelelahan di jalan dan adanya teman yang 
tidak sopan menjadi hal yang meresahkan 
mereka di sekolah. 

Stres yang dialami siswa seringkali me­ 

rupakan hasil persepsi yang subjektif 
terhadap adanya ketidaksesuaian antara 
tuntutan lingkungan -baik pihak sekolah 
dengan aturan-aturamya, rumah dan anggota 
keluarga, serta lingkungan sosial yang lain­ 
dan sumber daya aktual yang dimiliki siswa. 
Kondisi stres yang siswa alami sering ter­ 

gantung pada hasil dari penilaian yang dibuat 
da1am transaksinya dengan lingkungan. 
Ketika siswa menilai kecocokan antara 
tuntutan-tuntutan dan sumber daya yang ia 
miliki, siswa kurang mengalami stres, tetapi 
ketika penilaiannya menunjukkan ke­ 

senjangan, khususnya jika siswa menHai 
tuntutan lebih besar daripada sumber day a 
yang dimiliki, dapat menimbulkan stres pada 
yang bersangkutan. 

Penelitian ini ditakukan di SMU N 8 
Jakarta dengan sampel penelitian siswa­ 
siswa kelas satu. Berdasarkan informasi 
yang didapat, kebijakan-kebijakan yang 
dibuat SMU N 8 Jakarta berbeda dengan 
sekolah negeri lainnya. Kebijakan ltu 
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misalnya, adanya pemberian tambahan 
pelajaran yang dikelola oleh gun.i dan alumni 
yang wajib diikuti oleh semua siswa sejak 
kelas satu. Hal ini membuat siswa merasa 
resah karena ketika sampai rumah mereka 
slXlah kelelahan. Adanya tambahan pelajaran 
terseblrt diduga merupakan faktor yang ber­ 
kaitan dengan adanya stres slswa di sekolah 
dan menyebabkan terjadinya kasus mogok 
belajar pada siswa-siswa di SMU N 8 

Jakarta. 

DASARTEORI 

Stres. Menurut Sarafino (1990), stres 
dikonseptuallsaslkan ke dalam tiga cara. 
Pendekatan pertama menekankan pada 
lingkungan, stres digambarkan sebagai 
sebuah stimulus. Peristiwa atau keadaan 
yang dipersepsikan sebagai ancaman atau 
bahaya al<an meoghasilkan perasaan tegang 

dan hal ini disebut sebagai stressor. Ter­ 
masuk ke dalam pendekatan ini adalah 
tekanan yang bersumber dari peristiwa 
bencana alam, seperti tornado dan gempa 
bumi; peristiwa besar datam hidup, seperti 
kehilangan orang yang dicintai atau pe­ 
kerjaan; dan keadaan yang lebih parah, 
seperti hidup dalam kepadatan atau situasi 
yang bising. 

Pendekatan yang kedua memperlaku­ 
kan stres sebagai respon, titik tekannya 
pada reaksi orang-orang tertladap stressor 
(penyebab sires). Bisa dilihat sebagai 
contoh pendekatan ini ketika orang-orang 
menggunakan kata stres untuk menunjuk­ 
kan keadaan tegang mereka. Respon 
mempunyai dua komponen yang belhubung­ 
an. Komponen psiko1ogis yang tennasuk di 
dalamnya tingkah laku, pola pikir, dan emosi, 

seperti saat tegang. Komponen fisiologis 
mencakup gerakan tubuh yang meningkat 
- detak jantung, mulut terasa kering, pen.rt 
terasa tegang dan berkeringat. Respon 
psikologis dan fisiologis seseorang terhadap 
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stressordinamakan strain. 
Pendekatan yang ketiga menggambar­ 

kan stres sebagai proses, termasuk di 
dalamnya stressor dan strain, ditambah 
dimensi yang penting yaitu hubungan antara 
individu dan lingkungan (Serafino, 1990). 
Termasuk dalam proses ini adalah interaksi 
dan penyesuaian dlri yang berlangsung 
secara kontinyu -dinamakan transaksi­ 
antara individu dan lingkungan, yang satu 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh yang 
lain. Terkait dengan pandangan ini, stres 
tidak hanya sebuah stimulus dan sebuah 
respon, tetapi lebih dart sebuah proses yaitu 
individu sebagai perantara yang aktif dapat 
mempengaruhl tekanan stressor melalui 
tingkah laku, pikiran, dan strategi emosional. 
Orang-orang berbeda dalam jumlah stres 
yang mereka alaml darl stressoryang sama, 
seperti misalnya terjebak kemacetan talu 
lintas atau kehilangan pekerjaan. Ada orang 
yang terjebak lalu lintas dan akan ter1ambat 
datang pada suatu pertemuan penting selalu 
melihat jam tangannya, membunyikan 
klakson, clan menjadi marah untuk beberapa 
menit, tapi ada orang lain yang berada dalam 
situasi yang sama tetap tenang, memutar 
radio, dan mendengarkan musik. 

Sarafino (1990) menjelaskan pengertian 
stres sebagai berikut: 

"Stress is the condition that results 
when persorv'environment transactions 
lead the indivkiual to perceive a discrep· 
ancy-whether real or not-between the 
demands of a situation and the re­ 
sources of the person's biological, psy­ 
chological, or social systems" 

Stres menuntut taktor-taktcr biopsiko­ 
sosial individu untuk melakukan strategi 
penanggulangan dengan peristiwa atau 
keadaan yang sulit. Faktor-faktor lni ter­ 
batas. Contoh kondisi yang secara tiba-tiba 
menekan yang menegangkan faktor-faktor 
biopsikososlal seseorang adalah menjadl 
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terluka dalam suatu kecelakaan atau 
menjadi mual sebelum pertunjukan. 

Tuntutan dari suatu situasi mengacu 
pada banyaknya faktor-faktor yang tampak 
dituntut oleh penyebab stres (stressor). 
Diskrepansi atau ketidaksesuaian terjadi 
ketika ada ketidakcocokan, atau ketidak­ 
sepadanan antara tuntutan·tuntutan situasi 
dan taktor-faktor individual sebagaimana 
dipersepsikannya. Hal penting yang tidak 
boleh dilupakan adalah bahwa diskrepansi 
itu mungkin tidak nyata dan hanya berupa 
kepercayaan. Mlsalnya, jika seseorang 
akan menghadapi ujian dan ingin me­ 
ngerjakannya dengan baik, tetapi ia merasa 
sangat cemas tidak akan dapat mengerja· 
kannya. Jika individu hanya santai saja dan 
tidak mempersiapkan diri untuk menghadapi 
tes tersebut, diskrepansi dapat dillhat antara 
tuntutan·tuntutan dan sumberdayanya yang 
mungkin nyata. Tapijika pemah mengerja· 
kan dengan baik ujian yang sama sebelum­ 
nya, mempersiapkan dengan sungguh­ 
sungguh untuk tes yang satu lni, dan 
mendapat ni1ai bag us untuk ujian sebetum­ 
nya tetapi masih berpikir tidak dapat 
mengerjakan dengan baik. diskrepansi dapat 
dilihat tidak menunjukkan suatu keadaan 
yang benar. Stres yang dialami orang 
seringkali merupakan hasil dari persepsi 
yang tidak akurat dari diskrepansi antara 
tuntutan lingkungan dan sumber daya aktual 
yang dimilikinya. 

Peni1aian indMdu terhadap diskrepansi 
antara tuntutan dan sumber daya terjadi 
melalui transaksinya dengan lingkungan. 
Transaksi ini dipengaruhi oleh banyak faktor, 
termasuk di dalamnya masa lalu atau pe­ 
ristiwa sebelumnya dan aspek-aspek yang 
secara langsung mempengaruhi situasinya. 
Misalnya, ketika siswa mengikuti ulangan 
umum bersama (UUB) di sekolah saat itu. 
Transaksi yang berhubungan dengan UUB 
ini dimulai jauh sebelum UUB ber1angsung, 
seperti ulangan-u1angan yang diikuti 
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sebelumnya, keberhasilan dan kegagalan 
dalam ulangan tersebut, serta pengulangan 
pelajaran dan latihan soal yang dilakukan. 
Selama ulangan berlangsung, transaksi 
yang terdahulu mempunyai pengaruh pada 
transaksi yang sedang bertangsung di mana 
terjadi penilaian tertia.dap kemampuan pada 
diri siswa itu sendiri. 

Definisi stres yang mengarahkan pe­ 
nelitian ini berdasarkan pendekatan yang 
ketiga yang menggambarkan stres sebagal 
proses di mana termasuk di dalamnya 
peristiwa atau keadaan yang dipersepsikan 
sebagai ancaman yang akan menghasilkan 
perasaan tegang serta resoon psikologis dan 

fisiologis individu termasuk penyebab stres 
dan adanya interaksi dan penyesuaian diri 
yang berfangsung terus menerus antara 
indivk:lu dan lingkungan. 

Penilaian-penilaian terhadap peristiwa 
yang menimbulkan stres mencakup tiga hal, 
yaitu: 

o Bahaya dan hilang (harm-loss) mengacu 
pada besamya kerusakan yang sudah 
terjadi, seperti saat seseorang menjadi 
tidak mampu dan terus merasakan sakit 
yang sangat. 

Cl Ancaman (threat) merupakan penq­ 
harapan atas bahaya yang akan datang 
contohnya, siswa yang memikirkan 
kemungkinan gagal dalam ujian atau 
mendapat nitai jelek. 

Cl Tantangan (challenge) adalah ke­ 
sempatan untuk mencapai pertumbuhan, 
penguasaan (mastery), atau keuntungan 
dengan menggunakan lebih dari faktor­ 
faktor rutin untuk memenuhi kebutuhan. 
Contohnya, pemberian pekerjaan rumah 
atau tugas dengan tingkat yang lebih 
tinggi mungkin dilihat sebagai sesuatu 
yang dapat menimbulkan stres oleh 
siswa, tetapi juga dapat menjadi peluang 

baik untuk melatih diri agar terbiasa 
mengerjakan soal-soal dan menunjuk· 
kan kemampuan. 
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Terkadang pengalaman stres muncul 
ketika stressortidak secara langsung ber­ 
hubungan dengan individu. Jika seseorang 
melihat orang lain dalarn keadaan stres, 
seperti menderila akibat sakil atau ter­ 
ancam hidupnya karena sakit, ia mungkin 
berernpati dengan perasaannya dan merasa 
terluka sendiri. 

Kondisi stres yang dialami sering 
tergantung pada hasil dari penilaian yang 
dibuat dalam transaksi dengan lingkungan. 
Ketika individu memutuskan kecocokan 
antara tuntutan-tuntutan dan sumber day a, 
ia akan mengalami sedikit atau tidak stres, 
tapi ketika penilaiannya menunjukkan ke­ 
senjangan, khususnya jika menilai tuntutan 
lebih besar daripada sumber daya akan 
merasa sangat stres. 

Faktor yang Cenderung Mempengaruhi 
Penilaian Stres. Penilaian kejadian yang 
dapat menimbulkan stres tergantung dua 
jenis faktor, yaitu faktor-faktor yang ber­ 
hubungan dengan individu dan yang ber­ 
hubungan dengan situasi (Sarafino, 1990). 
Terrnasuk faktor individual adalah kecer­ 
dasan, motivasi, dan sifat-sifat dalam kepri­ 
badian. Misalnya, siswa dengan harga diri 
yang tinggi kemungkinan percaya bahwa 
mereka mempunyai modal untuk memenuhi 
tunMan sekolah yang memerlukan kekuatan 
yang dimilikinya. Apabila merasa suatu 
peristiwa dapat menimbulkan stres, mungkin 
individu mengartikan haJ itu sebagai tantangan 

bukan sebagai ancaman (Cohen & Lazarus, 
1983 dan Saraflno, 1990). 

Ada beberapa faktor situasi yang dapat 
membuat stres. Pertama, peristiwa yang 
dapat menimbulkan tuntutan yang sangat 
kuat dan mengancam cenderung dihhat 
sebagai sesuatu yang dapat menimbulkan 
stres (Sarafino, 1990). Masa transisi dalam 
hidup juga dapat menjadi sesuatu yang 
dapat mernmburkan stres (Sarafino 1990). 
Kehidupan punya ban yak peristiwa besar di 
mana tanda keberhasilannya dari satu 
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kondisi atau fase ke yang lain dan meng­ 
hasilkan perubahan yang penting serta 
tuntutan baru dalam hidup. Peristiwa-peris­ 
tiwa yang disebut transisi, antara lain: awal 
perawatan atau sekolah; pindah ke daerah 
baru; memasuki usia pubertas, dengan 
diikuti perubahan biologis dan sosial; mulai 
kuliah, terutama jauh dari rumah; mulai 
bekerja; menikah; menjadi orang tua; dan 
pensiun dari pekerjaan. 

Ambiguitaslkehilangan kejelasan suatu 
situasi, dapat berdampak pada penilaian 
stres. Dampaknya tergantung tipe am­ 
biguitas yang muncul. Ambiguitas peran 
terjadi ketika informasi tentang fungsi atau 
tugas seseorang tidak jelas atau rancu 
(Sarafino, 1990). Dalam dunia kerja, misal­ 
nya, hal ini terlihat pada ketidakjelasan 
petunjuk, standar penampilan kerja, dan 
konsekuensi dari hubungan pekerjaan dan 
aktivitas. Ambiguitas peran sering menaik­ 
kan stres orang karena berada dalam 
ketidakpastian tentang tindakan dan 
keputusannya. Dampak pada stres berubah­ 
ubah dan tergantung sekaJi pada kepribadian, 
kepercayaan, dan pengalaman umum yang 
dimiliki individu (Sarafino, 1990). 

Satu aspek situasi yang mempengaruhi 
penilaian stres adatah kemampuan 
mengontrol, -yaitu apakah individu punya 
kemampuan untuk mengubah atau meng­ 
akhiri sumber stres. Orang cenderung 
menilai suatu peristiwa yang tidak dapat 
dikontrol lebih menimbulkan stres daripada 
peristiwa yang dapat dikontrol walaupun 
sebenamya tidak melakukan apa-apa untuk 
mempengaruhinya {Sarafino, 1990). Ada 
dua jenis hal yang dapat dikontrol, yaitu 
tingkah laku dan kognitif. Seseorang dapat 
melakukan kontrol tingkah laku dengan 
mempengaruhi akibat dari peristiwa tersebut 
dengan melakukan suatu tindakan. Contoh­ 
nya, apabila seseorang merasakan sakit 
kepala. Jika la mampu mengurangi rasa 
sakit, kemungkinan akan kurang merasa 
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stres akibat sakit kepata daripada tidak 
memiliki kemampuan tersebut. lndividu 
dapat melakukan kontrol kognitif dengan 
mempengaruhi akibat dari suatu peristiwa 
menggunakan beberapa strategi mental, 
seperti mengalihkan perhatian dari sumber 
stres atau membangun rencana untuk 
menyelesaikan masaJah. 

Dampak Biopsikososial Stres. Stresor 
dapat menghasllkan tekanan pada sistem 
biologis, psikologis, dan sosial seseorang. 
Setiap orang punya pengalaman yang 
sangat mencemaskan dan menegangkan. 
Kecemasan dan ketegangan ini akan 
mempengaruhi terjadinya aktivitas yang 
ber1ebihan dari kerjanya organ-organ tubuh 
termasuk kelenjar-kelenjar hormooal sehingga 
menimbulkan produksi hormon-hormon. 
Reaksi fisiologis terjadi sepertt jantung 
berdegup dan nafas terengah-engah, otot­ 
otot gemetar terutama kaki dan tangan. 

Walter Cannon (1929) dalam Sarafino 
(1990), memberikan gambaran dasar 
mengenai reaksi tubuh terhadap keadaan 
darurat. Reaksi ini dinamakan respon fight­ 
atau -flightsebab hal ini disiapkan Ol'gaflisme 
untuk menyerang ancaman atau untuk me­ 
larikan diri. Pada respon fight- atau -flight, 
persepsi terhadap bahaya disebabkan 
sistem saraf simpatik menstimulasi kelenjar 
adrenal pada sistem endoktrin untuk 
mensekresi epineprin, yang mana akan 
merangsang tubuh untuk bereaksi. Canon 
menyatakan bahwa keterbangkitan tubuh ini 
mempunyai dua akibat posint dan negatif. 
Respon fight- atau -flight adalah tingkah 
laku adaptasi karena meoggerakkan organis­ 
me untuk berespon secara cepat terhadap 
bah a ya, tetapi keadaan keterbangkitan yang 
tingg1 dapat membahayakan kesehatan jika 
hal itu ber1angsung da1am waktu lama. 

Aspek biologis juga dapat menjadi 
sumber stres bagi seseorang. Hambatan 
biologis ini misalnya, tubuh yang tidak sehat, 
kecerdasan yang terbatas, dan kehilangan 
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kekuatan, energi, atau keterampilan. 
Seorang siswa akan menjadi frustasi apabila 
menyadari bahwa temyata tidak memiliki 
kecerdasan yang dibutuhkan untuk dapat 
mengikuti pelajaran di sekolah unggulan. 

Ada keterkaitan antara slstem biologis, 
psikologis, clan sosiaJ seseorang ketika meng­ 
alami stres. Stres menghasilkan perubahan· 
perubahan fisiotogis, tetapi faktor psiko­ 
scslat juga mempunyai peranan. Stres juga 
berakibat pada kognisi, emosi dan sistem 
sosial seseorang. Aeaksi-reaksi fisiologis 
dan organis akan berdampak pada individu, 
misalnya menjadi lesu, tidak bergairah, atau 
sedih berkepanjangan. Hat ini akan ber­ 
dampak ke dalam kehidupan sosial ee­ 
seorang. 

Aspek psikologis dan sosial juga dapat 
menjadi sumber sires bagi seseorang. 
Misalnya, seorang pelajar menjadi frustrasi 
karena ternyata ia tidak tertarik dengan 
sekolah yang telah dipilihnya. Lingkungan 
atau keluarga di mana la tinggal tidak akan 
menyetujui apabila ia memutuskan untuk 
keluar saja dari sekolah hanya karena alasan 
tidak tertarik dengan sekolah terse but, apa­ 
lagi jika ia bersekolah di sekolah unggulan. 

Aktivitas Kognitif dan Stres. Banyak 
siswa yang telah mengalami pengalaman 
sebagai berikvt: saat melakukan ujian yang 
menimbulkan stres di sekolah, mungkin 
salah menafsirkan 1nformasi penting yang ada 
dalam pertanyaan atau mendapat kesulitan 
untuk mengingat jawaban yang telah mereka 
pelajari dengan baik sebelumnya. Akan 
sangat mengesalkan apabila mengetahui 
jawabannya tapi susah untuk menglngatnya 
kembali saat hendak menjawab soal, apa­ 
lagi jika mungkin teringat kembali setelelah 
ujian itu selesai. Tingkat stres yang tinggi 
dapat mengganggu ingatan dan perhatian 
seseorang selama melakukan aktivitas 
kognitif (Sarafino, 1990). 

Emosi dan St res. Emosi cenderung me­ 
nyertai stres Clan orang sering menggunakan 
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keadaan emosi mereka untuk mengevaluasi 
stres. Proses penilaian individu terhadap 
stimuli yang diamati dapat mempengaruhi 
pengalaman stres dan emosinya (Sarafino, 
1990). 

Hal-hat khusus yang orang takutkan 
berhubungan dengan usia (Sarafino, 1990). 
Selama masa kanak-kanak hal-hal yang 
ditakuti sifatnya kurang kongkrit atau nyata 
serta menjadi lebih abstrak dan lebih sosia! 
saat mereka semakin besar. Pada akhir 
masa kanak-kanak, kecemasan yang 
bertlubungan dengan sekolah, kemampuan 
individu dan hubungan sosial menjadi 
semakin jelas. Anak-anak semakin 
menyadari perbedaan satu sama lain dan 
mereka membandlngkan dengan temannya 
kemampuan akademls, perilaku, bakat, 
keindahan fisik, dan popularitas. Anak-anak 
yang melihat diri mereka kurang mampu 
dibandingkan teman sebayanya ke­ 
mungklnan menilai sumber daya mereka 
tidak cukup untuk memenuhi tuntutan­ 
tuntutan penyebab stres. 

Akibat stres itu luas yang melibatkan 
peranan antara sistem biologis, psikologis, 
dan sosial bahkan pada saat penyebab 
sires itu sendiri sudah tidak ada. Oampak 
pengalaman stres dapat bertanjut. Beberapa 
orang mengalami sires yang leblh daripada 
orang lain. Stres muncul dari bert>agai sumber 
yang tidak terhitung dan di setiap saat dalam · 
kehidupan manusia. 

Tidak semua sires berslfat negatif atau 
tidak sehat. Ada Juga stres yang sifatnya 
netral dan mungkin bagus buat seseorang. 
Menurut Setye (1974, 1985) dalam Sarafino 
(1990), jenis stres yang pertama adalah 
merugikan dan merusak, dinamakan dis­ 

tress, jenis yang bermanfaat dan mem­ 
bangun, dinamakan eustress. Lazarus juga 
menggambarkan tiga tipe penllaian sires, 
yaitu harm-loss, threat, dan challenge. Orang 
yang tertantang lebih memiliki semangat 
yang lebih balk, karena menjadi tertantang 
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berarti merasa positif akan luntutan yang 
akan dihadapinya, dan hat ini terpancar dari 
emosl yang menyenangkan yang menyertai 
tantangan. Respon fisiologis stres terhadap 
tantangan berbeda dari yang dilihat sebagai 
ancaman, sehingga gangguan dalam adap­ 
tasinya sangat sedikit terjadi (Lazarus & 
Folkman, 1984, 34). 

Persepsi. lndividu hidup dalam dunla 
benda dan manusia, suatu dunia yang 
membanjiri indera dengan berbagai stimu­ 
lus. Segala informasi tentang dunia ini 
sampai melalui indera. lndera ini dapat 
mengingatkan individu akan bahaya dan 
memberlkan informasi yang ia butuhkan 
untuk menafsirkan berbagai perlstiwa dan 
mengantlsipasi masa depan. Persepsi 
diketahul dari cara kerja mekanisme indera, 
bagaimana indera tersebut menerima 
sensasi cahaya, sumber sentuhan, dan rasa. 

Persepsi tidak hanya meliputi pembedaan 
stimulus (ransangan) sederhana karena 
organisme tubuh mengartikan dan mem­ 
berikan reaksi pada pola-pola stimulus. 
Persepsi dapat menyerap informasi dari 
susunan stimulasi yang ada di sekitamya. 

Pengalaman inderawi akan terjadl 
sesudah adanya ransangan minimum dari 
satah satu indera. Daya atau kekuatan fisik 
minimum yang dibutuhkan untuk meng­ 
gerakkan sistem saraf tertentu disebut 
ambang mutlak (absotut threshold). Ambang 
mutlak ini akan berbeda dari satu individu 
ke individu yang lain. Ambang untuk individu 
tertentu akan berbeda pula dari waktu ke 
waktu tergantung pada kondisi fisik orang 
tersebut dan motivasinya. 

Menurut Hilgard dan Atkinson (1991), 
persepsl dlartlkan sebagal proses mengorga­ 
nisaslkan dan menafsirkan pola stimulus lni 
daam llngkungan. lndividu bukanlah penerrna 
rangsangan pasif. Otak secara aktif me­ 
ngolah lnfonnasi yang diterima dan meng­ 

ubahnya dalam bentuk dan kalegori baru. 
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Persepsi mengacu pada cara bagai­ 
mana seseorang menginterpretasikan 
stimulus yang ada di lingkungan. Stimulus 
mungkin sangat lemah sehingga individu 
tidak menyadari keberadaannya. Persepsl 
terhadap stimulus tersebut akan mempe­ 
ngaruhi pikiran individu. Setiap individu 
mempunyai persepsi yang berbeda walau­ 
pun terhadap obyek yang sama. Hal ini 
terutama dipengaruhi oleh stimulus itu sen­ 
diri dan keadaan individu, seperti pengalaman 
masa lalu, suasana hati, dan kebutuhan 
individu yang bersangkutan. Stimulus yang 
disadari secara pasti keberadaannya dan 
bermakna buat seseorang akan lebih efektif 
mempengaruhi tingkah laku daripada stimu­ 
lus yang kurang berarti bagi seseorang. 

Menurut Fprgus (1966), persepsi me­ 
rupakan istilah umum untuk menggambar· 
kan proses menyeluruh dari bagaimana 
seseorang menjadi tahu apa yang terjadi di 
sekelitingnya. Cara individu memperoleh 
pengetahuan tentang lingkungannya ini 
merupakan ha1 yang sangat panting dalam 
hubungannya dengan tingkah taku pe­ 
nyesuaian diri individu. Hanya stimulus­ 
stimulus yang mempunyai makna saja yang 
akan menghasilkan reaksi atau tingkah taku 
penyesuaian diri individu. 

Tuntutan dan Harapan di Sekolah Plus. 
llmu psikologi membahas penyesuaian diri 
individu dalam lingkungannya. Titik tekan 
penyesuaian dirt adalah pada dua jenis 
tuntutan. Pertama adalah tuntutan daridalam, 

yang muncul dari sifat tubuh seseorang. 
Misalnya, kekurangan makan dan air, rasa 
sakit, atau tubuh membutuhkan rasa hangat 
karena kedinginan. Jenis lain dari tuntutan 
dasar adalah tuntutan ekstemal, di mana 
tuntutan tersebut muncu1 dari lingkungan 
fisik luar dan lingkungan sosial individu. 
Tuntutan sosial umumnya dianggap oleh 
para psikolog merupakan hal yang paling 
penting untuk menjelaskan kehidupan emosi 
manusia, baik emosi yang sifatnya positif 
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maupun emosi yang dianggap negatif sifat­ 
nya. Hal ini karena tiap individu hidup saling 
tergantung dengan individu lain. Tuntutan 
sosial yang dimulai dari luar, yaitu tekanan 
yang nyata atau yang dibayangkan dari 
orang lain seperti bertindak dengan care 
tertentu, pengharapan akan bagaimana 
seharusnya individu berfikir dan merasakan 
nantinya menjadi bagian dari dalam diri 
individu pada saat individu mulai 
menganggap tekanan-tekanan ini sebagai 
bagian dari dirinya sendiri. Contohnya, 
keinginan untuk mendapatkan penghargaan 
dari masyarakat yang tinggi mungkin sudah 
dimulai sebagai nilai-nilai dari orang tua atau 
masyarakat. Ndai-nilai seperti itu dikemudian 
hari bisa menjadi tuntutan internal dalam 
kepribadian individu. 

Tuntutan diartikan sebagai aspek 
apapun dari lingkungan yang bisa me­ 
muncu1kan dorongan·dorongan di dalam 
organisme. Sedangkan harapan adalah satu 
sikap yang dicirikan dengan satu peng­ 
harapan akan hasil atau peristiwa yang baik 
dan menyenangkan. Pada penelitian ini, 
tuntutan dan harapan sekotan diartikan 
sebagai segala sesuatu yang berasal dari 
sekotan yang mengharuskan siswa untuk 
bertingkah laku sesuai dengan sikap 
sekolah agar mereka dapat mencapai hasil 
yang baik dan menyenangkan pihak sekolah 
dalam hal ini sebagai siswa sekolah 
unggulan atau sekolah plus. 

SMU plus merupakan sekolah yang 
dipersiapkan oleh Kanwil Depdiknas untuk 
dapat dikembangkan menjadi SMU yang 
memifiki ciri plus, yaitu antara lain memiliki 
sejumlah siswa dengan bakat-bakat khusus 
dengan kemampuan dan kecerdasan yang 
tinggi; memiliki tenaga guru profesional yang 
handal; melaksanakan kurikulum yang di­ 
perkaya; dan memiliki sarana dan prasarana 
yang memadai. 

Siswa sekolah plus merupakan objek 
evaluasi keberhasilan seko1ah. Evaluasi 
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hasil belajar siswa berupa pengetahuan 
keterampilan akademik, sosial, motorik, sikap 
siswa; kepribadian, termasuk di dalamnya 
adalah disiprm (waktu dan aturan), toleransi, 
sopan santun, kerjasama, kreativitas, konsep 
diri, kepemimpinan, tanggungjawab; serta 
keimanan dan ketakwaan. 

Menurut Kanwil Depdiknas, penetapan 
SMU negeri sebagai SMU plus didasarkan 
atas prestasi yang diperoleh atau memiliki 
sarana dan prasarana yang memungkinkan 
untuk dapat dikembangkan sebagai SMU 
plus. Sementara pengertian plus belum 
berarti memiliki ke1ebihan, melainkan 
merupakan beban dan tanggungjawab untuk 
memperoleh kelebihan. 

Program kerja jangka pendek yang 
harus dilaksanakan SMU plus adalah 
pemantapan kegiatan sekolah dalam 
rentang waktu yang lebih lama (pukul 07 .00 

s.d. 15.30) dan mengadakan program 
pengayaan. Jika di SMU lain yang bukan 
plus, program pengayaan ditujukan bagi 
siswa yang telah mencapai tingkat 
penguasaan minimal lebih awal daripada 
rata-rata siswa lainnya, maka di SMU plus 
kegiatan ini wajib diikuti oleh semua siswa. 

Program kerjajangka panjang SMU plus 
salah satunya adalah menjadi pusat 
keunggulan (agent of excellence) bagi 
sekolah di sekitarnya, sehlngga dapat 
memberikan persaingan yang sehat dan 
motivasi bagi SMU lain di wilayahnya. 
Dengan demikian, siswa-siswa SMU plus 
harus bisa menjadikan dirinya contoh agar 

· bisa ditiru oleh siswa-siswa sekolah lain 
dalam semua aspek yang menjadi 
keunggulan sekolahnya. Misalnya, berhasil 
dalam setiap lomba tingkat regional, 
nasional, maupun intemasional. 

Siswa SMU plus juga harus memiliki 
keterampilan berbahasa Jnggris karena 
kemampuan berbahasa lnggris sangat 
diperlukan dalam era globalisasi. 
Penguasaan keterampilan berbahasa lnggris 
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bagi siswa tidaklah mudah mengingat 
alokasi waktu pelajaran bahasa lnggris di 
sekolah kurang banyak atau cukup. Oleh 
sebab itu, diusahakan membuat kelompok­ 
kelompok siswa yang setiap hari berbahasa 
lnggris khususnya dalam kegiatan ekstra­ 
kurikuler. Di SMU N 8 Jakarta, kelompok 
bahasa tidak hanya ditujukan bagi siswa 
program bahasa yang duduk di kelas tiga 
saia tetapi jug a diwajibkan bagi siswa kelas 
satu dan pilihan bahasanya juga bermacam­ 
macam, sepertr bahasa Arab, bahasa 
Jepang, bahasa Jerman, dan bahasa 
Prancis. 

SMU plus dinyatakan berhasil, apabila 
menunjukkan hasil ketulusannya memiliki 
rata-rata NEM 7,00 atau lebih untuk setiap 
jurusan (program) dan memiliki tingkat 
keberhasilan yang tinggi untuk masuk ke 
perguruan tinggi negeri ternama. Oleh 
karena itu, siswa SMU N 8 Jakarta harus 
dapat memiliki rata-rata NEM 7,00 atau lebih 
dan dapat masuk ke perguruan tinggi 
ternama agar sekolahnya dapat dinyatakan 
berhasil sebagai SMU plus. 

Seko/ah Plus. Latar belakang diadakan­ 
nya sekolah plus oleh Oepartemen Pen­ 
didikan Nasional adalah pertunya perhatian 
khusus kepada peserta didik yang memiliki 
kemampuan dan kecerdasan yang unggul 
melalui sekolah-sekotah yang mengutama­ 
kan keunggulan. Hal ini selaras dengan 
fungsi utama pendidikan yaitu me­ 
ngembangkan potensi peserta didik secara 
utuh dan optimal. Sejauh ini pendidikan yang 
memberikan perlakuan rata-rata, kurang 
memberikan tantangan kepada peserta didik 
yang memilikl kemampuan dan prestasl 
yang unggul untuk mewujudkan kemam­ 
puannya secara optimal. Adanya kebutuhan 
akan sumber daya manusia yang ber­ 
kualitas tinggi yang memiliki keunggulan 
dalam ketahanan fisik dan mental, pe­ 
nguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
disiplin dan bertanggungjawab, memiliki 
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keahlian tertentu, serta berorientasi masa 
depan juga melatarbelakangi pendirian 
sekolah unggulan (Depdiknas, Dikdasmen, 
1996). Beberapa sekolah yang tidak 
menamakan dirinya sekolah unggulan atau 
plus, memberikan perlakuan yang berbeda 
jug a kepada siswanya yang dirasakan mem­ 
punyai kemampuan lebih dart slswa-slewa 

yang lain. Biasanya mereka dikumpulkan 
hanya datam satu kelas unggu1an saja. 

Sekolah Menengah Umum {SMU} plus 
adalah SMU Negeri yang dipersiapkan oleh 
Kanwn Depdikbud untuk dapat dikembang· 
kan menjadi SMU yang memiliki ciri plus, 
yaitu: 

t .  Memiliki sejumlah siswa berbakat 
khusus dengan kemampuan dan ke­ 
cerdasan yang tinggi; 

2. Memiliki tenaga guru profesional yang 
handal; 

3. Melaksanakan kurikulum yang di­ 

perkaya; 
4. Memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai; 

Saran a dan prasarana yang dibutuhkan 
SMU plus, antara lain: ruang belajar 
yang cukup memadai; laboratorium 
fisika, laboratorium kimia, laboratorium 
biologi dan laboratorium bahasa, serta 
ruang komputer yang lengkap dengan 
seluruh peralatannya, perpustakaan 
yang memi1iki minimal 5000 judul 
dengan ruang yang cukup memadai 
untuk belajar sendiri; ruang atau la­ 
pangan olah raga yang dapat meningkat­ 
kan kebugaran jasmani dan prestasi; 
media belajar yang cukup lengkap; n.iang 
kesenian dan seperangkat alat ke­ 
senian; asrama siswa dan perumahan 
guru/pegawai; sarana belajar dan 
lingkungan memadai; buku pelajaran 
(paket}: 1 siswa 1 buku; waktu belajar 
hanya satu shift; satu kelas tidak lebih 
can 41 siswa; setiap kelas ditengkapi 
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dengan OHP yang harus digunakan 
dalam setiap kegiatan be I ajar mengajar. 

5. Memiflki sumberdana mandiri yang jelas 
dan pasti. Dengan memperhatikan 
kebutuhan dan kegiatan di SMU plus, 
akan dibutuhkan unit cost yang tinggi. 

6. Dalam susunan pembina ada unsur 
Pemda dan bantuan dari APBD. 
(Oepdiknas, Oikdasmen, 1996) 

Tujuan dari diselenggarakannya sekolah 
plus adalah: 

o Menghimpun peserta didlk yang 
memihki bakat khusus, kemampuan 
dan kecerdasan tinggi di seluruh 
wilayah untuk dapat dikembangkan 
secara optimal. Setiap wilayah di­ 
harapkan memiliki warga yang me­ 
miliki kecerdasan dan kemampuan 
yang luar biasa, yang dapat mem­ 
bangun daerah pada ke-21 ini. 

o SMU plus diproyeksikan untuk dapat 
dijadikan pusat keunggulan (agent 

of excellence), sehingga dapat mem­ 
berikan persaingan yang sehat dan 
motivasi bagi SMU lain di wilayahnya. 

o Keberhasilan dalam setiap lomba 
tingkat regional, nasional, dan inter­ 
nasional. Setiap SMU plus diharap­ 
kan ikut serta da1am setiap per­ 
tandingan atau per1ombaan karena 
terhimpunnya siswa berbakat khusus 
di sekolah ini. Kegiatan karya ilmiah 
remaja ditumbuhkembangkan 
sehingga stswa terbiasa dan terlatih 
dalam penentlan. 

o Memiliki keteramp!lan berbahasa 
lnggris. 

o Sekolah mampu menciptakan 6 K 
(ketertiban, keamanan, kebersihan, 
keindahan, kekeluargaan, dan ke­ 
rindangan}. Untuk mencapai 6 K, 
RAPBS harus dapat mendukung, 
serta melibatkan siswa yang disertai 
program kerja. 
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SMU plus dinyatakan berhasi1, apabila 
menunjukkan hasil sebagai berikut: 

1. Kelulusan SMU plus memitiki rata-rata 
NEM 7,00 atau lebih untuk setiap jurusan 
(program). 

2. Memilikitingkat keberhasilan yang tinggi 
untuk masuk ke perguruan tinggi negeri 
ternama. SMU plus harus memiliki 
kelebihan dalam pengelolaan sekolah 
khususnya dalam pengembangan dan 
pengayaan kegiatan belajar-mengajar. 
Oleh karena itu, diperlukan organisasi 
pengelolaan yang dapat mendukung 
dan melaksanakan kegiatan belajar­ 
mengajar dengan program pengayaan. 

Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 
yang menunjang siswa berbakat khusus 
(seni, bahasa, olahraga, itmu pengetahuan 
dan teknologi) harus dapat dikembangkan 
dengan baik. 

SMU plus diharapkan mampu meng­ 
hasilkan siswa yang memiliki: keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
nasionalisme dan patriotisme yang tinggi 
dengan kepribadian pancasila, wawasan 
iplek yang mendalam dan luas, motivasi � 
komitmen yang tinggi untuk mencapar 
prestasi dan keunggulan, kepekaan sosiat 
dan kepemimpinan, disiplin yang tinggi, 
kondisi fisik yang prima, kegemaran mem­ 
baca dan meneliti, kemampuan berbahasa 
yang baik dan benar, serta kemampuan 
berbahasa lnggris yang baik dan lancar 
(Oepdiknas, Dikdasmen, 1996). 

Sekolah unggul mempunyai banyak 
arternatif model penyelenggaraan: sekolah 
swasta dan asrama dikelola oleh yayasan; 
sekolah negeri dan asrama o1eh yayasan; 
sel<olah negeri dan asrarna oleh pemerintah; 
sekolah swasta tanpa asrama; sekolah 
negeri tanpa asrama dibantu oleh BP3 
(Depdiknas, Dikdasmen, 1996). 
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HI POTES IS 

Ada hubungan antara persepsJ siswa ter­ 

hadap tuntutan dan harapan sekolah dengan 
derajat stres siswa di Sekolah Menengah 
Umum-plus. 

METOOE 

Penelitian ini menggunakan variabel 
tergantung derajat stres siswa dan variabel 
bebas persepsi siswa terhadap tuntutan dan 
harapan sekolah. 

Data diperoleh dengan menggunakan 
a lat ukur persepsi siswa terhadap tuntutan 
dan harapan sekolah serta a lat ukur derajat 
sires siswa. 

Pada alat ukur yang pertama, siswa 
diminta untuk menjawab butir-butir pemyataan 
yang sesuai dengan yang dillhat dan dirasa­ 
kan sebagai tuntutan dan harapan yang 
disampaikan sekolah terhadap mereka. 
lndikator-indikator tuntutan dan harapan 
sekolah diperoleh dari pihak sekolah dengan 
mengacu pada Kurikulum Sekolah Menengah 
Umum, Petunjuk Teknis Pengelolaan SMU 
plus, yang diterbitkan oleh Oepdiknas, 
Dirjendikdasmen, Dirdikmenum, Jakarta, 
1996. Kemudian dari indikator tersebut 
disusun sejumlah butir pemyataan. 

Nila! yang diperoleh pada setiap per­ 

nyataan dijumlahkan sehingga memperoleh 
total nllai persepsi. Skor ini akan meng­ 
gambarkan siswa terhadap persepsi 
tuntutan dan harapan sekolahnya. Semakin 
tinggi skor yang diperoleh, semakin me­ 
nunfukkan pengetahuan siswa akan tuntutan 
dan harapan sekolah terhadap dirinya; 
sedangkan semakin rendah skor yang 
diperoleh, berarti slswa 1idak mengetahui 
adanya tuntutan dan harapan sekolah ter­ 
hadap dirinya. 

Uji coba atat ukur dilakukan terhadap 
20 orang siswa yang mempunyai karak­ 
teristik sama dengan sampel. Hasil uji coba 
a lat ukur dengan de raj at kepercayaan 95% 
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di dapat 21 item dari 27 item yang dibuat 
pada uji coba yang kedua, yang dapat 
digunakan untuk menjaring data persepsi 
siswa dengan nilai korelasi antara 0,3861 
sampai dengan O, 7505. Reliabilitas alat ukur 
ini sebesar 0,8149. 

Stres siswa diukur dengan skala yang 
menggunakan metode rating scale. Sebetum 
menyusun alat ukur, terlebih dahulu dilaku­ 
kan wawancara tertladap beberapa orang 
siswa SMU N 8 Jakarta tentang kondisi 
sekolahnya dan dirinya sebagai siswa 
sekolah unggulan. Data tambahan diambil 
dari BP SMU N 8 Jakarta yaitu berupa hat­ 

hal yang meresahkan siswa kelas satu 
ketika berada di sekolah. Kemudian dibuat 
indikator-indikator untuk mengukur stres 
yang dirasakan oien siswa. 

Dengan derajat kepercayaan 95%, 
didapat 36 item dari 48 item yang dibuat 
saat uji coba kedua, yang dapat digunakan 
untuk menjaring data tentang stres siswa 
dengan korelasi antara 0,391 O sampai de­ 
ngan 0,8205. Reliabilitas alat ukur ini 

sebesar0,8513. 
Populasi penelitian ini adalah para siswa 

SMU N 8 Jakarta kelas satu. Oengan 
samanya kelas, diharapkan pengalaman 
yang diperoleh di sekolah relatif sama untuk 
setiap anak. Awai kelas satu dapat 
dikatakan sebagai salah satu masa transisi 
yang dapat menimbulkan stres pada siswa. 
Usia mereka berkisar antara 14 -  17 tahun. 

Pengambilan sampel datarn penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan metode 
sampling acak sederhana (simple random 
sampling), di mana sampel diambil se­ 
demikian rupa sehingga setiap unit penelitian 

atau satuan elemen dari populasi mem­ 
punyai kesempatan yang sama untuk dipilih 
menjadi sampel penelltian. Jumlah seluruh 
populasi dari siswa ke1as satu Sekolah 
Menengah Umum Negeri 8 Jakarta ber­ 
jumlah 326. Sampel yang digunakan adalah 
sebanyak 81 orang siswa. 
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HASIL PENELITIAN 

Analisa statistik digunakan untuk melihat 
korelasi antara persepsi siswa terhadap 
tuntutan dan harapan sekolah dengan derajat 
sires siswa. Karena data dari kedua variabel 
ini berskala ordinal maka analisis yang 
digunakan adalah uji statisbk Rank Spea,man. 

Kemudian menghitung signifikansi dengan 
menggunakan I-test, untuk menguji apakah 
hipotesa ditolak atau diterima. 

Data yang diperoleh adalah berupa skor 
perseps! siswa terhadap tuntutan dan 
harapan sekolah dan skor sires siswa yang 
menjadi sampel penelitian. Dari hasil 
perhitungan didapat: rs = 0,4774, t hitung 
= 4,8291, dengan taraf kepercayaan 95%, 
ttabel = 1,989. t hitung > ttabel sehingga 
tolak Ho dan terima H 1 .  Hasil ini menunjuk· 
kan bahwa terdapat hubungan antara 
persepsi siswa terhadap tuntutan dan harapan 

sekolah dengan derajat stres siswa. 
Dalam penelitian ini juga dihitung nilai 

korelasl antaraspek dari kedua variabel 
penelitian. Dari hasil pertlitungan, didapat: 

1) Aspek mencapai prestasi dan keunggul­ 
an. rs = 0,4499, nilai t hitung = 4,4775 
Jadi signifikan dengan taraf kepercaya­ 
an95%. 

2) Aspek pengayaan kegiatan belajar 
mengajar. rs = 0,2266, nllai t hitung = 

2,0679. Jadt signifikan dengan taraf 
kepercayaan 95%. 

3) Aspek disiplin. rs = o, 1153, nilai t hitung 
= 1,0317. Jadi tidak signifikan dengan 
taraf kepercayaan 95%. 

PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh 
hasil bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara persepsi siswa terhadap tuntutan dan 
harapan sekolah dengan derajat stres siswa. 
Artinya semakin siswa mempersepsikan 
tuntutan dan harapan sekolahnya sebagai 
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ancaman dan beban, semakin tinggi stres 
yang cenderung dirasakan oteh siswa kelas 
satu di sekolah unggulan. 

Stres yang dialami siswa merupakan 
hasil persepsi yang subjektif dari ketidak­ 
sesuaian antara tuntutan dan harapan 
sekolah dengan kemampuan yang dimiliki 
slswa. Misalnya, para guru menganggap 
bahwa siswa yang dapat masuk ke SMU N 
B Jakarta adalah siswa-siswa lulusan tert>aik 
dari SMPnya masing-masing. Sehingga 
para guru beranggapan bahwa siswa dapat 
menerima materi petajaran yang diberikan­ 
nya dengan cepat. Akan tetapi, temyata ada 
85, 19% siswa merasa mengalami kesulitan 
saat guru mengajar dengan terlalu cepat. 
Hal ini menyebabkan 38,27% slswa menjadi 
frustasi karena kesulitan untuk mengikuti 
materi yang disampaikan dengan terlalu 
cepat oleh guru. 

ASPEK MENCAPAI PRESTASI 

DAN KEUNGGULAN 

Jika dilihat hubungan antara masing­ 
masing aspek, yang paling kuat hubungan­ 
nya ada1ah aspek pertama, yaitu tuntutan 
dan harapan sekolah terhadap siswa agar 
mencapai prestasi dan keunggulan. Hal ini 
berarti bahwa tuntutan dan harapan sekolah 
yang dipersepsikan sebagai ancaman dan 
beban menjadikan siswa stres adalah 
tuntutan sekolah agar slswa mencapai pres­ 
tasi dan keunggulan. 

Salah satu indikator keberhasilan suatu 
sekolah plus adafah menduduki peringkat 
pertama rata-rata nilai ujian siswa saat UUB 
di wilayahnya. Untuk sekolah menengah 
umum negerl di Jakarta, SMU N 8 Jakarta 
selalu menduduki peringkat pertama dalam 
nilai ujian dibandingkan sekolah negeri 
lainnya. Akan tetapi, ada 40, 74% siswa yang 
merasa terbebani dengan keharusan 
mempertahankan peringkat sekolah ini. 
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Sebanyak 33,33% siswa merasa tegang 
karena guru senantiasa mengingatkan agar 
nifai ujiannya harus di atas rata-rata sekolah 
lain. Ada 62,96% siswa merasa cemas 
menghadapi ujian catur wulan dan 43,21 % 

siswa merasa tegang saat memikirkannya. 
sebanyak 64,2% siswa merasa khawatir 
mengalami nasib buruk saat UUB dan hanya 
34,57% siswa yang merasa yakin dapat 
mengerjakan ulangan dengan baik. 

Siswa tahu bahwa sekolah menuntut 
dan mengharapkan mereka ikut serta dalam 
tumamen baik di tingkat regional, nasional, 
maupun intemasional, serta mengharap­ 
kannya dapat menang atas nama sekolah. 
Tetapi slswa tidak begitu merasakan 
tuntutan dan harapan sekolah kepada siswa 
agar menang jika bertanding di tingkat re­ 
gionaL!daerah. Hal ini terjadi mungkin karena 
siswa adalah siswa sekolah unggulan 
tingkat propinsi sehingga merasa sudah 
sewajamya kalau menang dalam tumamen 
yang dhkuti di tingkat daerah. Ada sejumlah 
38,27 % slswa merasa stres karena harus 
menjaga nama baik sekolah. Sebanyak 
29,63 % siswa merasa terbebani dengan 
tuntutan sekolah yang ber1ebihan terhadap 
mereka. 

SMU plus harus memiliki tingkat keber­ 
hasilan yang tinggi dalam memasukkan 
siswanya ke perguruan tinggl negeri 
temama. Tuntutan dan harapan sekolah ini 
biasanya lebih ditujukan buat siswa kelas 
tiga yang sebentar lagi akan lulus dan 
diharapkan dapat melanjutkan pendidikan­ 
nya ke jenjang yang lebih tinggi lag!. Tuntutan 
dan harapan ini tidak begitu ditekankan oleh 
pihak sekolah kepada siswa ketas satu. 
Akan tetapl, sekitar 59,26% slswa kelas 
satu yang d1jadikan sampel penelitian merasa 
khawatir tldak dapat diterima di perguruan 
tinggi negeri ternama setelah lulus nanti. 

Walaupun siswa yang diterima di SMU 
N 8 Jakarta ini adalah lulusan terbaik di 
SMPnya masing-masing (di1ihat darl Nllai 
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Ebtanas Mumi SMP), ada sebanyak48, 15% 
siswa merasa risau karena teman sekelas 
pintar semua dan 64,2% siswa merasa 
khawatlr tidak dapat menyamai prestasi 
siswa lain di sekolah. 

Menurut guru-guru di SMU ini, pem­ 
berian ulangan sebagai evaluasi sampai 
sejauh mana siswa memahami bahan 
pelajaran yang telah diberikan o1eh guru, 
tidak dilakukan setiap hari, tergantung pro· 
gram. Walaupun demikian, ulangan atau ujian 
merupakan salah satu yang menyebabkan 
stres bagi slswa seko1ah ini. Ada 62,96 % 
slswa merasa gelisah saat ada ulangan 
mendadak dan 60,49 % siswa merasa gugup 
saat tlba-tlba guru mengadakan ulangan. 
Slswa juga merasa cemas jika tiap pekan 
banyakdladekan ulangan (60,49%). Sebanyak 
56, 79% slswa merasa sedih karena sangat 
sulit memperoleh nilai bagus di ulangan. 

Pada saat penelitian ini dilakukan, 
sampel baru menjalani tiga bulan pertama 
masa sekolahnya di SMU Plus. Mereka 
merasa belum puas dengan hasil belajamya 
selama ini (85, 19%). Har ini mungkin bisa 
ditihat dari rulai ulangan mereka karena 
sebanyak 82, 72% siswa merasa takut dapat 
nila! jelek di ulangan. Sebagai sekolah 
unggulan, SMU N a Jakarta ini memang 
memberikan latihan soal yang tingkat 
kesulitannya lebih tinggi dibandingkan 
sekolah lain. Ha1 ini membuat 69, 14% siswa 
merasa resah dengan soal ulangan akhir 
yang sulit. 

ASPEK PENGAYAAN KEGIATAN 

BELAJAR MENGAJAR 

Tuntutan dan harapan sekotah yang 
berhubungan dengan pengayaan kegiatan 
belajar mengajar juga siswa persepsikan 
sebagai ancaman dan beban sehingga 
membuat siswa merasa stres. Oalam rangka 
pengayaan mater! petajaran, selain 
mengadakan perpanjangan waktu belajar 
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seusai sekolah, sekolah ini juga masih 
memberikan pekerjaan rumah dan togas 
yang harus siswa kerjakan di rumah. 
Sebanyak 60,25 % sampel penelitian me· 
nyatakan merasa bingung untuk menye­ 
lesaikan pekerjaan rumah yang menurut 
mereka terlalu ba.nyak dan membuat 61, 73% 
siswa merasa lesu ketika ada banyak pe­ 

kerjaan rumah. Sejumlah 76,54% slswa 
mengalami kesulitan jika ada banyak tugas 
dari guru. 

Sedangkan perpanjangan waktu belajar 
sesuai sekolah menjadikan 50,62% siswa 
merasa letih saat mengikutinya dan 4,94°/o 
siswa merasa gellsah saat mengikuti 
tambahan pelajaran ini. 

ASPEK DISIPLIN 

Tuntutan dan harapan sekolah terhadap 
siswa yang berupa kedlsipllnan tidak 
membuat siswa merasa terancam dan 
terbebani. Persepsi siswa terhadap disiplin 
yang diberlakukan pihak sekolah tidak 
menunjukkan hubungan yang berarn dengan 
stres siswa. Hat ini terjadi karena siswa yang 
dijadikan sampel penelitian dapat mengikuti 
aturan-aturen yang dibertakukan sekolah 
terhadapnya. Datam penelitian ini aspek 
kedisiplinan kurang tergali secara men· 
dalam dibandingkan dua aspek yang lain, 
sehingga antara persepsi siswa terhadap 
tuntutan dan harapan sekolah agar disiptin 
tidak mempunyai hubungan yang berarti 
dengan stres siswa. 

Salah satu hal yang diharapkan oleh 
SMU plus adalah dapat menghasilkan siswa 
dengan dislplln yang tinggl. Untuk men· 
junjung hal ini, diper1ukan kerjasama yang 
baik darl semua pihak di sekolah. Suasana 
yang penuh kedlslplinan sangat terasa di 
SMU NB Jakarta. Saal bel masuk berbunyi 
pukul 06.45, petugas satpam sudah harus 
menutup gerbang sekolah. Lingkungan 
sekolah inl sangat tertutup dan eeiaiu dijaga 
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oleh petugas keamanan. Dari penelitian 
didapat data bahwa ada 44,44% siswa 
merasa tegang ketika ada guru yang marah 
atas ketldakdisiplinan mereka. ada enam 
orang atau 7,41% siswa merasakan ke­ 
disiplinan yang diterapkan di sekolah berat 
buat mereka. Sebanyak 22,22% siswa 
merasa terbebani dengan peraturan sekolah 
dan 14,82% siswa merasa terbebani dengan 
menjadi siswa sekolah unggulan. o 
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